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ABSTRAK  
Latar belakang : Penyakit paru obstruksi kronik (PPOK) ditandai dengan obstruksi 
fungsional p aru yang i reversible. Menurut kri teria G OLD 2015, di agnosa P POK 
ditegakkan d ari pe meriksaan s pirometri bi la ra sio Volume E kspiratory P aksa de tik 
pertama terhadap Kapasitas Vital Paksa (VEP1/KVP) <0,7. Gradasi PPOK menurut 
GOLD ditentukan berdasarkan nilai VEP1. Pasien P POK j uga m enunjukkan 
perubahan m orfologi yang s pesifik pa da CT s can thorax. Indeks T rachea 
didefinisikan sebagai rasio antara diameter koronal terhadap diameter sagital trachea, 
nilai nor malnya be rkisar 1. P ada pa sien P POK t erjadi pe rubahan morfologi t rachea 
yang menyebabkan perubahan Indeks Trachea menjadi semakin <1. Tujuan penelitian 
ini unt uk mengetahui kore lasi Inde ks t rachea p ada C T s can d engan p arameter 
obstruksi paru pada spirometri pasien PPOK di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 
Metode dan Bahan : Penelitian ini adalah studi analitik observasional dengan desain 
cross sectional untuk m engetahui kore lasi Inde ks T rachea pa da CT  s can T horax 
dengan parameter obstruksi fungsional paru(VEP1 dan rasio VEP1/KVP) pasien 
PPOK.  M enggunakan data sekunder yang berasal dari rekam medik. Didapatkan 29 
sampel yang memenuhi kriteria inklusi pada periode Januari 2015 -  Juni 2016 dan 
selanjutnya dianalisis secara statistik  
Hasil : Dari 29 s ampel yang diteliti, ke semuanya  pri a, us ia be rkisar 61 -84 tahun,  
derajat P POK t erbanyak m enurut G OLD a dalah de rajat 2(s edang),93 % . D engan 
gambaran m orfologi t erbanyak pa da CT t horax a dalah e mphysema 65,5%,  Indeks 
Trachea rata-rata 0,56, nilai VEP1 rata-rata 0,65, rasio VEP/KVP1 rata-rata 0,48. 
Kesimpulan : Terdapat korelasi pos itif yang bermakna antara Indeks Trachea pada 
CT scan   dengan nilai VEP1 dan terdapat korelasi positif yang bermakna antara 
Indeks Trachea pada CT scan  dengan rasio VEP1/KVP. 
 
 
Kata kunci : Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), CT thorax, Indeks Trachea, 
Volume ekspiratori paksa detik pertama (VEP1), Kapasitas vital paksa (KVP), rasio 
VEP1/KVP 
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